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MELAKUKAN PENGHENTIAN PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT 

(STUDI EMPIRIS PADA AUDITOR DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK DKI 

JAKARTA TAHUN 2014) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh time pressure, risiko audit, 

materialitas, dan prosedur review dan kontrol kualitas terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara menyebarkan kuisioner kepada para auditor yang bekerja pada KAP di 

wilayah DKI Jakarta. Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi 

logistik dan menghasilkan kesimpulan bahwa time pressure, risiko audit, 

materialitas, dan prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

 

Kata kunci: penghentian prematur atas prosedur audit, time pressure, risiko audit, 

materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas 

 

The objective of this research was to examine the effect of time pressure, audit risk, 

materiality, and review procedure and quality control to the premature sign-off of 

the audit procedures. The data used in this research were obtained by distributing 

questionnaires to the auditor who worked on the Public Accounting Firm in DKI 

Jakarta. Hypothesis testing using logistic regression analysis and resulted the 

conclution that time pressure, audit risk, materiality, and review procedure and 

quality control have significant effect on premature sign-off of the audit procedures. 

Key word: premature sign-off, time pressure, audit risk, materiality, review 

procedure and quality control 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jasa asurans adalah jasa profesional independen yang akan meningkatkan 

kualitas informasi bagi para pengambil keputusan. Jasa ini dianggap penting karena  

penyedia jasa asurans bersifat independen dan dianggap tidak bias berkenaan 

dengan informasi yang diperiksa (Arens, Elder, dan Beasley, 2012:28). Pasal 3 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik 

menyatakan bahwa akuntan publik memberikan jasa asurans yang meliputi jasa 

audit atas informasi keuangan historis, jasa reviu atas informasi keuangan historis, 

dan jasa asurans lainnya. Karena jasa audit merupakan bagian dari jasa asurans, 

diharapkan jasa audit yang diberikan oleh akuntan publik (auditor) dapat 

meningkatkan kualitas informasi atas laporan keuangan yang telah diaudit bagi para 

pengambil keputusan. 

Audit yang dilaksanakan oleh auditor seharusnya dapat meningkatkan kualitas 

informasi bagi para pengambil keputusan. Agar audit tersebut dapat meningkatkan 

kualitas informasi bagi para pengambil keputusan, audit yang dilaksanakan tersebut 

juga harus berkualitas, namun kenyataannya sering berkata lain. Fenomena perilaku 

pengurangan kualitas audit semakin banyak terjadi (Soorbaroyen dan 

Chengabroyan, 2005 dalam Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko, 2006:2). 

Pengurangan kualitas audit didefinisikan oleh Coram, et al., 2004 (dalam 

Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko, 2006:2) sebagai pengurangan mutu 



pelaksanaan audit yang dilakukan secara sengaja oleh auditor. Pengurangan mutu 

ini dapat dilakukan melalui berbagai macam tindakan, seperti mengurangi jumlah 

sampel audit, melakukan review dangkal terhadap dokumen klien, tidak 

memperluas pemeriksaan ketika terdapat item yang dipertanyakan, dan 

memberikan opini di saat semua prosedur audit yang seharusnya dilaksanakan 

belum dilaksanakan seluruhnya. 

Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit adalah praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. Praktik ini dilakukan dengan cara 

melakukan penghentian terhadap prosedur audit yang seharusnya dilaksanakan, 

tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi 

auditor tetap mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya (Coram, 

et al., 2004 dalam Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko, 2006:3). 

Praktik penghentian prematur atas prosedur audit ini akan mengurangi kualitas 

audit yang dilaksanakan oleh auditor. Praktik tersebut juga akan mengakibatkan 

berbagai dampak negatif terhadap auditor, seperti terjadinya peningkatan tuntutan 

hukum terhadap auditor, probabilitas auditor dalam memberikan opini audit yang 

salah semakin tinggi, informasi yang telah dikumpulkan oleh auditor menjadi tidak 

valid, tidak akurat, dan secara langsung dapat mengancam reliabilitas laporan 

keuangan yang telah diaudit, dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap 

profesi auditor, dan pada akhirnya dapat mematikan profesi auditor itu sendiri 

(Budiman, 2013:132). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2006). Hasil dari penelitian yang 



dilakukan oleh Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2006) menunjukkan bahwa 

telah terjadi penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dalam jumlah sedikit, yaitu sebesar 13%. 

Selain itu, Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2006) juga menyimpulkan 

bahwa time pressure, risiko audit, materialitas, dan prosedur review dan kontrol 

kualitas berpengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Weningtyas, Setiawan, dan 

Triatmoko (2006) terletak pada sampel penelitian. Sampel penelitian yang 

digunakan oleh Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2006)  adalah auditor yang 

bekerja pada KAP di wilayah Jawa Tengah dan DIY, sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta. Alasan 

peneliti menggunakan sampel ini karena peneliti ingin menguji apakah penghentian 

prematur atas prosedur audit juga dilakukan oleh auditor yang bekerja pada KAP 

di wilayah DKI Jakarta yang kebanyakan merupakan KAP bertaraf nasional, tidak 

seperti KAP di wilayah Jawa Tengah dan DIY yang pada umumnya bertaraf 

regional. 

Karena berbagai dampak negatif yang dapat diakibatkan oleh praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit, sudah selayaknya mahasiswa Program 

Studi S1 Akuntansi mengetahui dan memahami faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi auditor dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 

agar calon-calon auditor tersebut dapat menyediakan jasa audit yang berkualitas 

apabila kelak menjadi seorang auditor. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 



penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMENGARUHI AUDITOR DALAM MELAKUKAN PENGHENTIAN 

PREMATUR ATAS PROSEDUR AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA AUDITOR 

DI KANTOR AKUNTAN PUBLIK DKI JAKARTA TAHUN 2014)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Audit yang dilaksanakan oleh auditor seharusnya dapat meningkatkan kualitas 

informasi bagi para pengambil keputusan, namun kenyataan sering berkata lain. 

Fenomena perilaku pengurangan kualitas audit semakin banyak terjadi. Perilaku 

pengurangan kualitas audit salah satunya dilakukan dalam bentuk praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. Praktik ini akan memberikan dampak 

negatif terhadap kualitas jasa audit yang diberikan oleh auditor yang pada 

gilirannya dapat menimbulkan tuntutan hukum terhadap auditor, meningkatkan 

probabilitas auditor memberikan opini yang salah, menurunkan kepercayaan publik 

terhadap jasa audit yang diberikan oleh auditor, dan pada akhirnya dapat mematikan 

profesi auditor itu sendiri. 

 

C. Ruang Lingkup 

Menurut Weningtyas, Setiawan, dan Triatmoko (2006:3), praktik penghentian 

prematur atas prosedur audit dapat disebabkan oleh faktor karakteristik personal 

dari auditor (faktor internal) dan faktor situasional saat melaksanakan audit (faktor 

eksternal), namun mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, tidak semua faktor 

yang memengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit disertakan dalam 

penelitian ini. Adapun faktor-faktor yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 



faktor-faktor situasional saat melaksanakan audit, seperti time pressure, risiko 

audit, materialitas, dan prosedur review dan kontrol kualitas. 

 

D. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan menjadi apakah time pressure, risiko 

audit, materialitas, dan prosedur review dan kontrol kualitas mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh 

auditor yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memeroleh bukti empiris 

mengenai ada atau tidaknya pengaruh time pressure, risiko audit, materialitas, dan 

prosedur review dan kontrol kualitas terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit yang dilakukan oleh auditor yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta. 

Selain untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya KAP, auditor, mahasiswa 

Program Studi S1 Akuntansi, akademisi, dan peneliti. Untuk KAP, diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

sistem dan kebijakan yang diterapkan untuk mencegah dan mendeteksi adanya 

praktik penghentian prematur atas prosedur audit. Untuk auditor, diharapkan 

penelitian ini dapat membantu auditor dalam mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang memengaruhi auditor dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur 

audit sehingga para auditor dapat meningkatkan profesionalismenya agar tidak turut 

melakukan praktik tersebut sehingga dapat memberikan jasa audit yang berkualitas. 



Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan para 

akademisi mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi auditor dalam 

melakukan penghentian prematur atas prosedur audit dan dapat digunakan sebagai 

referensi penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif. Bagi mahasiswa Program 

Studi S1 Akuntansi dan peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi dan peneliti mengenai faktor-

faktor apa saja yang dapat memengaruhi auditor dalam melakukan penghentian 

prematur atas prosedur audit.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Berikut disajikan sistematika pembahasan penelitian ini untuk mempermudah 

pembahasan dan untuk memeroleh gambaran singkat mengenai penelitian ini:  

BAB I PENDAHULUAN 

 Di dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 Pada bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka secara garis 

besar mengenai teori tentang auditing dan faktor-faktor 

situasional saat melaksanakan audit yang memengaruhi auditor 

dalam melakukan praktik penghentian prematur atas prosedur 

audit. Di dalam bab ini juga diuraikan kerangka pemikiran dan 

perumusan hipotesis atas penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 



Di dalam bab ini dijelaskan objek penelitian, metode penarikan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan 

teknik pengujian hipotesis atas penelitian ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas dan diuraikan secara rinci gambaran umum 

unit observasi serta analisis dan pembahasan atas hasil penelitian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam bab ini diuraikan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang membangun untuk penelitian di masa 

yang akan datang. 
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